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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam buku ini adalah hasil putusan 

bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b tahun 1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa indonesia. Kata-kata Aran yang sudah diserap 

ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi 

itu adalah sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dikembangan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

I alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 

l...1 ba b be 

to t Te 

sa s es (dengan titik diatas) 

C jim j Je 



C ha h ha (dengan titik 

dibawah) 

C kha kh ka dan ha 

dal d De 

3 zal z zet (dengan titik 

diatas) 

j ra r Er 

.3 zai z Zet 

(.),, sin s Es 

Li,' syin sy es dan ye 

t..).=4 sad s es (dengan titik 

dibawah) 

i..):=a dad d de (dengan titik 

dibawah) 

1. to t to (dengan titik 

dibawah) 

.1; za z zet (dengan titik 

dibawah) 

t ain koma , terbalik (diatas) 

E gain g Ge 

,..i fa f Ef 

6 qaf q Qi 
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J kaf k ka 

J lam 1 El 

ia mim m Em 

(:) nun n En 

9 wau w We 

A ha h Ha 

c, hamzah . Apostraf 

4. ya y Ye 

2. Vokal 

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang 

►  a ►  a 

►  i s►  ai 4►  i 

►  u 31 au JI u 

3. Ta Marbutah 

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

Contoh: 

ditulis 	mar 'atun jamilah 

Ta marbutah mati dilambangakan dengan /h/ 

Contoh : 

4.ALI19 	di tulis 	fatimah 
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4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh: 

di tulis 	rabbana 

di tulis 	al — birr 

5. Kata Sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh "huruf syamsyiah" ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi / I / diganti dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

„, ,t,11 u  ditulis asy - syamsu 

(-1.}11  ditulis ar-rajulu 

S4.411 ditulis as-sayyidah 

Kata sandang yang diikuti oleh "huruf qamariyah" ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi / I / diikuti terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

ditulis 	al - qamar 

ditulis 	al - badi 
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LIN-41 	ditulis 	al - falai 

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada diawal kata tidak ditansliterasikan. Akan tetapi, 

jika hamzah tersebut berada ditengah kata/diakhir kata huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof / /. 

Contoh: 

'LLJ'" J.41 	 ditulis 	umirtu 

s• • 	 ditulis 	syai'un 
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ABSTRAK 

Nama 	: Denis Suranti 

NIM 	:2012114060 

Judul 	:Urgensi Implementasi Character, Capacity, Capital, Collateral, 
Condition of economy, dan Constrain dalam Pembiayaan 
Murabahah, 2014-2016 (Studi atas Pengelolaan Risiko 
di KSPPSel-Fairuz Pekalongan) 

Pembiayaan murabahah di KSPSS el-Fairuz Pekalongan adalah sebuah 
produk pembiayaan yang disalurakan pada sektor perdagangan, pertanian, 
peternakan, industri tekstil dan pembelian sepeda motor. Untuk meminimalisir 
terjadinya risiko, maka dalam pemberian pembiayaan murabahah dilakukan 
analisis pembiayaan dengan menggunakan prinsip 6C. 

Penelitian ini dilakukan di KSPPS el-Fairuz Pekalongan. Tujuan yang 
hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui kondisi pembiayaan 
murabahah, pengelolaan risiko pada pembiayaan murabahah urgensitas 
implementasi prinsip 6C dalam meminimalisir risiko pada pembiayaan murabahah 
di KSPPS el-Fairuz Pekalongan. 

Jenis penelitian Tugas Akhir ini adalah penelitian lapangan (field 
research),maka penulis dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 
sebagai prosedur yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau 
lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. Sumber data diperoleh melalui 
sumber data primer, data sekunder. Teknik pengumpulan datanya melalui 
observasi, wawancara dan dokumentasi. Sedangkan dalam menganalisis data 
menggunakan metode interaktif. 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pada tahun 
2014-2016, jumlah nasabah pembiayaan murabahah meningkat dan terjadi risiko 
macet. Untuk meminimalisir risiko tersebut pihak KSPPS el-Fairuz menggunakan 
tahap perencanaan (analisis prinsip 6C) dan tahap pelaksanaan, yaitu Jika terjadi 
angsuran macet, pihak KSPPS el-Fairuz tidak memberikan sanksi (tidak ada 
denda), tetapi akan memberikan sebuah riwayat yang kurang baik bagi nasabah, 
selain itu akan menjadi penilaian untuk pengajuan selanjutnya masih berhak diberi 
fasilitas pinjaman, atau pengurangan plafond pinjaman. Pihak bmt juga bisa 
memberikan SKPT, SP 1, SP 2, SP 3. Apabila sudah tidak bisa memberikan 
angsuran secara kekeluargaan, maka akan diadakan negosiasi atas jaminan 
pembiayaan untuk dijual. Jika ke enam prinsip tersebut 	benar-benar 
diimplementasikan, maka maka risiko tersebut dikemudian hari akan semakin 
menurun dan tidak akan terjadi risiko lagi. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

No, 
A. Latar Belakang Masaiah 	

00 
 

Dewasa mill kajian pemblayaan semakin mening-kat terutama 

di Pekalongan. Hal ini terbukti dengan adanya peningkatan para pebisnis 

di Pekaiongan. Untuk mengatasi hal tersebut maka diperlukanya suatu lembaga 

keuangan syariah. Saiah sate lembaga keuangan syariah yang ada 

di Pekalongan yaitu KSPPS el-Fairuz Pekalongan. 

KSPPS el-Fairuz Pekaiongan merupakan lembaga keuangan syariah yang 

beraiamatdi Ji. Hos. CokroaminotoNo. 68 Landungsari Pekalongan. Adapun 

produk-produknya, yaitu produk simpanan (penghimpunan dana dari 

masyarakat) dan pembiayaan (penyaluran dana ke masyarakat). Dalam 

menyalurkan dana ke masyarakat, KSPPS ei-Fairuz Pekalongan menggunakan 

akad murabahah. pembiayaan murabahah ini disalurakan pada sektor 

perdagangan, pertanian, peternakan, dan industri tekstil, dan pembelian sepeda 

I no tui%
1  

iWawancara dengan Bapak Ali Maulana selaku Kabag. Pembiayaan KSPPS el-Fairuz 
Pekalongan, tanggal 24 Oktober 2016. 

1 
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Secara teori jenis pembiayaan yang risikonya paling kecil adalah 

pembiayaan murabahah. Akan tetapi, risiko dalam pembiayaan murabahah 

sangat tergantung pada jangka waktu, fasilitas, dan bidang bisnis yang 

diialankan.2  

label 1.1 
Pembiayaan Murabahah 

Tahun 2014-2016 
Tahun Rupiah 

Nasabah 

Juntlah 

nasabah yang 

macet 

NPF 

2014 894 0,53% atau 5 1,85% atau Rp 139.464.254 

2015 1.001 0,38% atau 4 1,88% atau 8158.979.742 

2016 1.024 0,35% atau 4 1,31% atau Rp 139.473.45 

.dumber: rlokumen KSPPS el-Fairuz Pekalongan 

Dari data di atas menunjukkan bahwa jumlah nasabah pembiayaan 

murabahah di KSPPS el-Fairuz Pekalongan dari tahun 2014-2016 mengalami 

kenaikan. Selain itu, pada tahun tersebut juga terjadi risiko pembiayaan macet. 

Dimana pada tahun 2014-2015 jumlah nasabah yang macet menurun dan pada 

tahun 2015-2016 jumlah nasabah yang tnacet stabil. Sedangkan NPFnya pada 

tahun 2015-2016 tidak stabil. 

Untuk meminimalisir terjadinya risiko dalam pembiayaan murabahah, 

maka setiap lembaea keuangan syariah khususnya KSPPS el-Fairuz 

Pekalongan harus melakukan analisis kelayakan pembiayaan. Dalam 

2Rinchl 	Tatar rksis di Tengab  Krisis: 	Mewujudkan Letnbaga  Keuangan 
Mikro Syarrah yang Tangguh, (Jakarta Selatan: Pustaka liman, 2015), hlm. 148. 
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melakukan analisis kelayakan pembiayaan diperlukan prinsip analisis 

pembiayaan. Prinsip analisis pembiayaan merupakan pedoman yang hams 

diperhatikan oleh pejabat pembiayaan bank syariah pada saat melakukan 

analisis pembiayaan, Prinsip ini meliputi meliputi character, capacity, capital, 

collateral, condition c-)feconotny, dan constrain yang biasa disingkat 6C. 

Caracter artinya sifat atau karakter nasabah pengambil pembiayaan, capacity 

artinya kemampuan nasabah untuk menjalankan usahanya guna memperoleh 

laba sehingga dapat menQernbalikan pinjamanipembiayaan dan laba yang 

dihasilkan, capital artinya besarnya modal yang dimiliki peminjam, collateral 

artinya jaminan yang telah dimiliki yang diberikan peminjam kepada bank, 

conditioan of economy, artinya keadaan ekonomi nasabah peminjam, constrain 

artinya hambatan-hambatan yang mungkin mengganggu proses usaha.3  

Berdasarkan uraian yang penulis paparkan di atas, penulis tertarik untuk 

mengangkat masalah tersebut dengan melakukan penelitian dengan judul 

"Urgensi Implementasi Character, Capacity, Capital, Collateral, 

Condition of Economy, dan Constrain dalam Pembiayaan Murabahah, 

2014-2016 (Studi atas Pengelolaan 	Risiko di KSPPS el-Fairuz 

Pekalongan)" 

3Rinti Nur Asiyalt, Manajemen Pembiayaan RankSyarinh, (Yogyakarta: Katimedin, 9016), 
hlm.80-84. 
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B. Rumusan Masaiah 

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis dapat merumuskan masalah 

yang akan dibahas, yaitu: 

1. Bagaimana kondisi jumlah nasabah pernbiayaan murabahah di KSPPS 

el-Fairuz Pekalongan? 

2. Bagaimana pengelolaan risiko pada pembiayaan murabahah di KSPPS 

el-Fairuz Pekalongan? 

3. Bagaimana urgensitas implementasi prinsip 6C dalam meminimalisir risiko 

pada pembiayaan murabahah di KSPPS el-Fairuz Pekaiongan? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penulis yang 

dicapai, yaitu: 

1. Untuk mengetahui kondisijumlah nasabah pembiayaan murabahah 

di KSPPS el-Fairuz Pekalongan_ 

2. Untuk mengetahui pengelolaan risiko pada pembiayaan murabahah 

di KSPPS el-Fairuz Pekalongan. 

3. Untuk membuktikan urgensitas implementasi prinsip 6C daiam 

meminimalisir risiko pada pembiayaan murabahah di KSPPS el-Fairuz 

Pekalongan. 
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D. Kegunaan Penelitian 

Hasil dari penelitian ini, secara teoritis dapat niemperluas wawasan 

keilmuan iimiah mengenai lembaga keuangan syariah bagi semua pihak yang 

membacanya dan sebagai literatur bagi mahasiswa yang melakukan penelitian. 

Sedangkan secara praktis, diharapkan dapat menambah pengetahuan tentang 

pembiayaan murabahah, pengelolaan risiko pada pembiayaan murabahah, 

implementasi prinsip 6C dalam merninimalisir risiko pada pembiayaan 

murabahah di KSPPS el-Fairuz Pekalongan. Selain itu hasil penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dalam melakukan analisis 

pembiayaan pada nasabah murabahah serta dapat menjadi pedoman tentang 

analisis implementasi 6C dalam pembiayaan murabahah di KSPPS el-Fairuz 

Pekalongan. 

E. Penegasan Istilah 

Untuk memperielas istilah- istilah yang terdapat dalam judul Tugas Akhir 

ini, maka penulis perlu menguraikannya sebagai berikut. 

Urgensi atialah keadaan yang sangat mendesak atau penting.4  lvienurut 

kamus besar bahasa indonesia implementasi diartikan pelaksanaan atau 

penerapan.sPrin.sip 6C meliputi character artinya sifat atau karakter nasabah 

pengambil pinjaman, capacity artinya kemampuan nasabah untuk menjalankan 

usaha dan mengembalikan pinjaman yang diambil, capital artinya besarnya 

4Antnn M. Moelionn, Kamus Besar Bahasa Indonesia...hlm. 996. 

5J.s. 	Kainus  c",rapan.Kara yang Asing dalam Bahasa Indonesia, (Jakarta.: 
Kompas), him.149. 
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modal yang dimiliki nasabah pembiayaan, colateral artinya jaminan yang telah 

dimiliki yang diberikan peminjam kepada bank, conditionof economy artinya 

keadaan ekonomi nasabah peminjam, constrainartinya hambatan-hambatan 

yang mungkin mengganggu proses usaha.6  Pembiayaan menurut bahasa adalah 

financing atau pembelanjaan, sedangkan menurut istilah, yaitu pendanaan yang 

dikeluarkan untuk mendukung invstasi yang telah direncanakan, baik 

dilakukan sendiri maupun dijankan orang lain. Dalam arti sempit pembiayaan 

dipakai untuk mendefinisikan pendanaan yang dilakukan oieh lembaga 

pembiayaan.7Murabahah adalah akad jual beli barang dengan menyatakan 

harga perolehan dan keuntungan (margin) yang disepakati oieh penjual dan 

1- pemben.8  Pengelolaan adalah proses meiakukan 1Kegiatan tertentu dengan 

menggerakkan tenaga orang lain.9  Risiko dikaitkan dengan kejadian atau 

keadaan yang dapat mengancam pencapaian tujuan atau sasaran organisasi.19  

614inti Nur Asiyah, Manajemen PPinhioyaan BankSyoriah...him.R0-84. 

'Muhammad, Man (amen Bank Syariah, (Yogyakarta: T rpp AMP YKPN, 'win?), him. 260. 

8Adiwarman Karim, Bank Islam:Analisis Figih dan Keuangan...him.11.3 

9Dendy Sugono, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, ( Jakarta: Gramedia Pustaka 
Utama, 1998), him. 657_ 

19Rinda As-y-tuti, Tetap Eksis di Tengah Krisis: Kiat fitu ivIewujudkan Letnbaga Keuangan 
Mikro Syari'ah yang Tangguh...hlm. 145. 
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F. Sistematik Pembahasan 

Untuk memperoleh gambaran secara keseluruhan dari penyusun Tugas 

Akhir ini, maka penulis menyajikan sistematika pembahasan sebagai berikut: 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

kegunaan penelitian, penegasan istilah, sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Berisitentang landasan teori (pengertian murabahah, landasan syariah, 

rukun dan syarat murabahah, jenis-jenis murabahah, ketentuan pembiayaan 

murabahah, skema pembiayaan murabahah, pengertian risiko pembiayaan, 

penyebab terjadinya risiko pembiayaan, tingkatan risiko pembiayaan, penilaian 

risiko pembiayaan, pengertian pengelolaan risiko, tujuan pengelolaan risiko, 

langkah-langkah pengelolaan risiko, kolektibilitas pembiayaan murabahah, 

pengertian analisis pembiayaan, tujuan analisis pembiayaan, prinsip analisis, 

prosedur pemberian pembiayaan), kerangka berfikir, pnelitian yang relevan. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Berisi tentangpendekatan dan jenis penefitian, tempat dan waktu 

penelitian, subjek dan objek penelitian, langkah-langkah penelitian (sumber 

data, teknik pengumpulan data, keabsahan data, metode analisis data). 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Berisitentana sejarah berdirinya, visi dan mini, motto, tujuan, profii dan 

struktur organisasi, kegiatan operasional KSPPS el—Fairuz pekalongan. 

Kondisi pembiayaan murabahah, pengelolaan risiko pada pembiayaan 
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murabahah, urgensitas impiementasi prinsip 6C &lam meminimalisir risiko 

pada pembiayaan murabahah di KSPPS el-Fairuz Pekaiongan. 

BAB V PENUTUP 

Merupakan bagian akhir atau penutup seiuruh pembahasan Tugas Akhir 

yang berisi simpulan dan saran. 



BAB V 

PENUTUP 

A. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian pada bab sebelumnya, penulis dapat 

mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Produk pembiayaan murabahah di KSPPS el-Fairuz Pekalongan memiliki 

dua sistem pelunasan angsuran, yaitu sistem angsuran dan tempo. Jika 

menggunakan sistem angsuran, maka jangka waktunya maksimal 36 bulan. 

Sedangkan jika menggunakan sistem tempo, maka jangka waktunya 

maksimal 4 bulan.Margin yang digunakan untuk pembelian sepeda motor, 

yaitu 1,5% dan 2% untuk selain pembelian sepeda motor. pembiayaan untuk 

pembelian barang, maka barangnya bisa dibelikan oleh pihak BMT maupun 

diwakilkan kepada nasabah untuk membeli barang sendiri. Untuk 

mendapatkan pembiayaan murabahah ini, nasabah hams memberikan 

jaminan berupa BPKB kendaraan atau sertifikat tanah. Pembiayaan ini 

disalurkan pada sektor perdagangan, pertanian, peternakan, dan industri 

tekstil, pembelian sepeda motor. Dari data jumlah nasabah pembiayaan 

murabahah pada tahun 2014-2016, maka hal ini menunjukkan bahwa jumlah 

nasabahnya mengalami peningkatan.Jumlah dana pembiayaan murabahah 

yang macet di KSPPS 	Pekalongan dari tahun 2014-2016, yaitu 

tidak stabil. Jumlah nasabahyang tergolong macet dari tahun 2014-2016 

mengalami penurunan. Pembiayaan murabahah yang macet di KSPPS 

el-Fairuz Pekalongan disebabkan oleh usaha pemohon yang tidak berjalan, 

67 
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usaha berjalan tetapi kemampuan untuk membayar tidak sesuai pada awal 

pinjaman. 

2. Dalam melakukan pengelolaan risiko yang terjadi pada pembiayaan 

murabahh, maka pihak KSPP el-FairuzPekalongan menggunakan dua tahap, 

yaitu 

a. Tahap perencanaan, yaitu dengan mengenalisis prinsip 6C 

b. Tahap pelaksanaan, jika terjadi angsuran yang macet, mak pihak 

KSPPS el-Fairuz tidak memberikan sanksi atas keterlambatan angsuran 

tersebut (tidak ada Benda) tetapi hal itu akan memberikan sebuah 

riwayat yang kurang baik bagi nasabah, selain itu akan menjadi 

penilaian untuk pengajuan selanjutnya masih berhak diberi fasilitas 

pinjaman, atau pengurangan plafond pinjaman. jika dari jadwal yang 

disepakati nasabah tidak dapat memenuhi kewajibanya tersebut, dan 

nasabah tidak cepat melapor kepada pihak bmt, maka pihak bmt akan 

menunggu selama periode tertentu dan nasabah akan diberikan SKPT 

(Surat Pemberitahuan Keteranagan Terlambat), SP 1, SP 2, SP 3. 

Apabila sudah tidak bisa memberikan angsuran secara kekeluargaan, 

maka akan diadakan negoisasi atas jaminan pembiayaan untuk dijual. 

3. Kondisi pembiayaan murabahah di KSPPS el-Fairuz pada tahun 2014-2016 

mengalami risiko macet. Dengan jumlah nasabah yang macet mengalami 

penurunan dan dana yang macet tidak stabil. Walaupun jumlah nasabah 

macet mengalami penurunan dan dana yang macet tidak stabil. Tetapi secara 

garis besar, pembiayaan murabahah di KSPPS el-Fairuz Pekalongan selama 



69 

tiga tahun berturut-turut mengalami risiko macet. Untuk meminimalisir 

terjadinya risiko tersebut di kemudian hati, maka sangat dibutuhkan analisis 

studi kelayakan pembiayaan murabahah dengan mengimplementasikan 

prinsip 6C dengan benar. Jika keenam prinsip tersebut benar-benar 

diimplementasikan, maka risiko tersebut dikemudian hari akan semakin 

menurun dan tidak akan terjadi risiko lagi. 

B. SARAN 

Dari kesimpulan diatas, maka penulis memberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi pihak KSPPS el-Fairuz Pekalongan, khususnya pihak analis harus 

lebih cermat, teliti dan hati hati dalam menganalisis nasabah yang akan 

mengajukan pembiayaan murabahah sehingga tidak terjadi kemacetan 

angsuran. 

2. Dalam melakukan analisis pembiayaan, seharusnya keenam prinsip tersebut 

benar-benar diimplementasikan dengan baik sesnai yang telah dikonsepkan. 

3. Hams lebih tegas dalam memberikan sanksi atas keterlambatan dalam 

mengansur pinjamanya 
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LAMPIRAN 



LAMPIRAN 

PEDOMAN WAWANCARA 

Nama 	: Denis Suranti 

Judul 	:Urgensi Implementasi Character, Capacity, Capital, 

Collateral, Condition of Economy, dan Constrain dalam 

Pembiayaan Murabahah, 2014-2016 (Studi atas Pengelolaan 

Risiko di KSPPS el-Fairuz Pekalongan)". 

Narasumber : Bp.Aji Maulana (Kabag. Pembiayaan) 

1. Apa saja persyaratan untuk mendapatkan pembiayaan murabahah di KSPPS 

el-Fairuz Pekalongan? 

2. Berapa lama jangka waktu pelunasan pembiayaan murabahah? 

3. Berapa margin yang digunakan pihak KSPPS el-Fairuz dalam pembiayaan 

murabahah? 

4. Dalam pembiayaan murabahah untuk pembelian barang, apakah barangnya 

dibelikan oleh pihak BMT atau diwakilkan kepada nasabah untuk membeli 

barang sendiri? 

5. Apakah nasabah hams memberikan jaminan untuk mendapatkan pembiayaan 

murabahah? 

6. Jaminan apa yang sering digunakan dalam pembiayaan murabahah di KSPPS 

el- Fairuz Pekalongan? 

7. Pembiayaan murabahah di KSPPS el-Fairuz Pekalongan disalurkan untuk 

sektor apa saja? 



8. Bagaimana prosedur pengajuan sampai tahap realisasi pembiayaan 

murabahah? 

10.Bagaimana kondisi pembiayaan murabahah di KSPPS el-Fairuz Pekalongan? 

11.Berapa jumlah nasabah pembiayaan murabahah di KSPPS el-Fairuz 

Pekalongan tahun 2014-2016? 

12.Berapa presentase jumlah dana pembiayaan murabahah yang macet pada tahun 

2014-2016? 

13.Berapa presentase jumlah nasabah pembiayaan murabahah di KSPPS 

el-Fairuz yang tergolong kurang lancar, diragukan, macet pada tahun 

2014-2016? 

14.Bagaimana Klasifikasi tingkat keterlambatan mengangsur pada pembiayaan 

murabahah di KSPPS el-Fairuz Pekalongan? 

15. Faktor apa saja yang menyebabkan pembiayaan murabahah di KSPPS 

el-Fairuz Pekalongan menjadi macet? 

16 Variabel apa saja yang digunakan dalam analisis pembiayaan murabahah 

di KSPPS el- Fairuz Pekalongan? 

17 Bagaimana pengelolaan risiko pada pembiayaan murabahah di KSPPS 

el-Fairuz Pekalongan? 

18 Bagaimana urgensitas implementasi prinsip 6C dalam meminimalisir risiko 

pada pembiayaan murabahah di KSPPS el-Fairuz Pekalongan? 



TRANSKIP WAWANCARA 

Nama 

Judul 

: Denis Suranti 

:Urgensi Implementasi Character, Capacity, Capital, 

Collateral, Condition of Economy, dan Constrain dalam 

Pembiayaan Murabahah, 2014-2016 (Studi atas Pengelolaan 

Risiko di KSPPS el-Fairuz Pekalongan)". 

Narasumber : Bp.Aji Maulana (Kabag. Pembiayaan) 

1. Apa saja persyaratan untuk mendapatkan pembiayaan murabahah di KSPPS 

el-Fairuz Pekalongan? 

Jawab: a. KTP (Suami/Istri) 	 2 lembar 

b. Fotocopy Kartu Keluarga 	1 lembar 

c. Fotocopy Surat Nikah 	 1 lembar 

d. Bukti pembayaran listrik 	1 lembar 

e. Fotocopy jaminan meliputi: 

1) Sertifikat 	 1 lembar 

2) BPKB+STNK 	 1 lembar 

2. Berapa lama jangka waktu pelunasan pembiayaan murabahah? 

Jawab: jangka waktu pinjaman di KSPPS el-Fairuz ada 2 sistem angsuran dan 

tempo, angsuran maksimal 36 bulan dan Tempo maksimal 4 bulan. 



3. Berapa margin yang digunakan pihak KSPPS el-Fairuz dalam pembiayaan 

murabahah? 

Jawab: margin yang digunakan untuk pembelian sepeda motor, yaitu 1,5% dan 

2% untuk pembiayaan selain pembelian sepeda motor. 

4. Dalam pembiayaan murabahah untuk pembelian barang, apakah barangnya 

dibelikan oleh pihak BMT atau diwakilkan kepada nasabah untuk membeli 

barang sendiri? 

Jawab: untuk pembelian barang ada yang dibelikan oleh BMT, ada juga yang 

diwakilkan kepada nasabah untuk membeli barang sendiri 

5. Apakah nasabah harus memberikan jaminan untuk mendapatkan pembiayaan 

murabahah? 

Jawab: setiap pembiayaan di KSPPS el-fairuz hams berjaminan semua. 

6. Jaminan apa yang sering digunakan dalam pembiayaan murabahah di KSPPS 

el- Fairuz Pekalongan? 

Jawab: Jaminan yang saat ini bisa digunakan yaitu bpkb motor / mobil dan 

sertifikat tanah. 

7. Pembiayaan murabahah di KSPPS el-Fairuz Pek-alongan disalurkari untuk 

sektor apa saja? 

Jawab: Perdagangan, pertanian, peternakan, dan industri tekstil, pembelian 

sepedn motor. 

8. Bagaimana prosedur pengajuan 	sampai tahap realisasi pembiayaan 

murabahah? 

J ..:Vv il.v. a. i 	 %.(1,11 VI 	11 Ivor 



b. Melengkapi persyaratan pengajuan pinjaman. 

c. Kontrol administrasi pengajuan (syarat2). 

d. Setelah administrasi lengkap dibahas bagian pembiayaan setelah 

sesuai persyaratan kemudian ots (survey lapangan). 

e. Setelah survey, hasil survei dianalisis oleh team pembiayaan dan 

bagian legal jaminan. 

f. Pengajuan diterima atau ditolak . 

g. Ditolak berkas dikembalikan. 

h. Diterima lanjut ke agenda realisasi. (akad pembiayaan sesuai jadwal) 

apabila pembiayaan diatas 10 juta ada pengikatan di notaris (fiducia 

atau skmht/APHT) sesuai plafond pinjaman dan jaminan. 

l0.Bagaimana kondisi pembiayaan murabahah di KSPPS el-Fairuz Pekalongan? 

Jawab: Dan tahun pertama sampai sekarang KSPPS el-fairuz Pekalongan 

mengalami perkembangan, disini dilihat makin banyaknya mitra KSPPS 

el-Fairuz Pekalongan dari skim pembiayaan. Kemudian di KSPPS 

el-Fairuz Pekalongan setiap tahunya juga terjadi pembiayaan murabahah yang 

macet, seperti pada tahun 2014-2016. Tetapi dari tahun 2014-2016 jumlah 

nasabah pembiayaan murabahah yang macet mengalami penurunan. 

11.Berapa jumlah nasabah pembiayaan murabahah di KSPPS el-Fairuz 

Pekalongan tahun 2014-2016? 

Jawab: a. 2014 : 894 

b.  2015 : 1.002 

c.  2016 : 1.024 



12.Berapa presentase jumlah dana pembiayaan murabahah yang macet pada tahun 

2014-2016? 

Jawab: a. 2014 	: 1,85% atau Rp 139.464.254 

b. 2015 	: 1,88% atau Rp 158.979.742 

c. 2016 	: 1.31% atau Rp 139.473.457 

13.Berapa presentase jumlah nasabah pembiayaan murabahah di KSPPS 

el-Fairuz yang tergolong kurang lancar, diragukan, macet pada tahun 

2014-2016? 

Jawab: . a. 2014 : 1) Kurang lancar 	:0,93% atau 8 

2) Diragukan 	:0,40% atau 4 

3) Macet 	;0,53% atau 5 

b. 2015 : 1) Kurang lancar 	:0,87% atau 9 

2) Diragukan 	:0,63% atau 6 

4) Macet 	;0,38% atau 4 

c.2016 	: 1) Kurang lancar 	:0,75% atau 8 

2) Diragukan 	:0,22% atau 2 

5) Macet 	;0,35% atau 4 

14.Bagaimana Klasifikasi tingkat keterlambatan mengangsur pada pembiayaan 

murabahah di KSPPS el-Fairuz Pekalongan? 

Jawab: 

a. Portofoloi berisiko dua termasuk ke dalam kolektibilatas pembiayaan kurang 

lancar. 



b. Portofoloi berisiko tiga termasuk ke dalam kolektibilatas pembiayaan 

diragukan. 

c. Portofoloi berisiko empat termasuk ke dalam kolektibilatas pembiayaan . 

15. Faktor apa saja yang menyebabkan pembiayaan murabahah di KSPPS 

el-Fairuz Pekalongan menjadi macet? 

Jawab: usaha pemohon yang tidak berjalan, usaha berjalan tetapi kemampuan 

untuk membayar tidak sesuai pada awal pinjaman. 

16 Variabel apa saja yang digunakan dalam analisis pembiayaan murabahah 

di KSPPS el- Fairuz Pekalongan? 

Jawab: Ada 6 variabel yang. digunakan dalam analisis pembiayaan murabahah 

di KSPPS el- Fairuz Pekalongan, yaitu Character (sifat nasabah), Capacity 

(kemampuan mengangsur), Collateral (jaminan), Capital (modal yang dimiliki 

nasabah), Condition of economy (keadaan ekonomi nasabah), clan Constrain 

(hambatan-hambatan yang mengganggu usaha nasabah). 

17.Bagaimana pengelolaan risiko pada pembiayaan murabahah di KSPPS 

el-Fairuz Pekalongan? 

Jawab: 



a. Tahapan Perencanaan 

Dalam tahapan ini pihak KSPPS el-Fairuz menggunakan analisis 

prinsip. Adapun cara yang dilakukan untuk menganalisis keenam prinsip 

tersebut, yaitu:1  

Character (watak / sifat dari nasabah). Analisis prinsip ini 

bertujuan untuk mengetahui bahwa calon nasabah mempunyai keinginan 

untuk memenuhi kewajibanya sesuai jangka waktu yang telah ditentukan 

dan untuk mengetahui calon nasabah yang baik, jujur, mempunyai 

komitmen terhadap pembayaran pinjamanya. Untuk menganalisis prinsip 

character, pihak pembiayaan melakukan wawancara kepada nasabahnya, 

karena dengan menggunakan cara tersebut pihak pembiayaan dapat 

melihat karakter nasabahnya dari cara berbicaranya dan bahasa tubuhnya. 

Untuk lebih meyakinkan karakter nasabahnya, pihak pembiayaan 

melakukan survey disekitar tempat tinggal nasabah dan disekitar usaha 

nasabah. Prinsip ini merupakan hal yang sangat penting dalam 

menganalisis calon nasabah. 

Capacity (kemampuan nasabah untuk menjalankan usaha dan 

mengembalikan pinjaman yang diambil). Prinsip ini memiliki hubungan 

yang erat dengan prinsip caharacter, yaitu dalam hal kemampuan dalam 

mengangsur. Kemampuan nasabah dalam menjalankan usahanya hams 

diketahui oleh pihak pembiayaan. Kemampuan usaha akan memberikan 

kejelasan kepada pihak pembiayaan, yaitu seberapa besar pendapatan 

1Wawancara dengan Bapak Aji Maulana selaku Kabag. Pembiayaan KSPPS el-Fairuz 
Pekalongan, tanggal 9 November 2016. 



nasabah dari waktu ke waktu. Untuk menganalisis prinsip Capasity, 

pihak pembiayaan menanyakan tentang jenis usaha, omzet perbulan, dan 

kewajiban per bulan dari nasabahnya. Prinsip ini sangat pelting karena 

merupakan sumber utama pembiayaan. Semakin baik kemampuan 

keuangan, maka akan semakin baik kualitas pembiayaanya. Artinya 

nasabah pembiayaan dapat dipastikan dapat membayar pinjamanya 

sesuai jangka waktu yang telah ditetapkan. 2  

Capital (kekayaan yang dimiliki oleh nasabah peminjam). Untuk 

menganalisis prinsip ini, ada dua cara, yaitu: dalam hal calon nasabahnya 

perusahaan, maka pihak pembiayaan menanyakan aset apa saja yang 

dimiliki, berapa lama usahanya, dan melihat stok barangnya. Dalam hal 

calon nasabahnya perorangan, maka analisis prinsip ini, yaitu seberapa 

besar jumlah uang muka yang di bayarkan kepada bank atau uang muka 

yang telah disiapkan. Semakin besar uang muka yang dibayarkan, maka 

dapat diyakini bahwa dalam mengansur pinjamanya itu akan lancar. 

Collateral (Jaminan). Collateral ini merupakan barang jaminan 

yang diberikan pihak peminjam kepada KSPP el-Fairuz. Jaminan ini 

sangat diperlukan, karena jika dalam dalam pembiayaanya terjadi 

wanprestasi, maka jaminan ini dapat dilelang untuk menutup angsuran 

yang belum terbayar. Untuk menganalisis prinsip ini, pihak pembiayaan 

melakukan penilaian barang yang dijadikan jaminan. Jika jaminannya 

diminati banyak orang, maka pihak bmt yakin bahwa barang yang 

2Wawancara dengan Bapak Aji Maulana selaku Kabag. Pembiayaan KSPPS el-Fairuz 
Pekalongan, tanggal 9 November 2016. 



dijadikan jamianan mudah diperjuabelikan dan risikonya rendah. Barang 

jaminan yang biasa digunakan yaitu BPKB mobil atau motor dan 

sertifikat tanah. Nilai jaminan yang ditetapkan, yaitu 50 % dari harga 

pasar.3  

Condition of economy (Keadaan ekonomi nasabah). Pada prinsip 

irfi, dinilai kondisi ekonomi secara umum dan kondisi usaha yang 

dijalankanya, seperti menanyakan perkembangan usahanya. 

Constrain (Hambatan- hambatan yang mungkin mengganggu 

proses usaha). Cara menganalisis prinsip ini, yaitu dengan menanyakan 

kepada nasabah pembiayaan tentang masalah yang menghambat proses 

usahanya, seperti persaingan usahanya, tempat pendirian usahanya tidak 

memungkinkan atau faktor lainya yang mempengaruhi hal tersebut. 

Dari keenam prinsip yang telah dikonsepkan oleh pihak KSPPS 

el-Fairuz Pekalongan untuk menganalisis kelayakan pembiayaan. 

Terkadang dalam praktiknya hanya berpatokan pada prinsip character 

dan capacity. Apabila kedua prinsip tersebut sudah memenuhi syarat, 

maka pihak KSPPS el-Fairuz Pekalongan langsung bisa mencairkan 

pembiayaan yang diajukan oleh nasabah. Kemudian jika dalam 

menganalisis kedua prinsip tersebut mengalami kesulitan, seperti adanya 

ketidak jujuran dari calon mitra atas keadaan ekonomi dan keadaan usaha 

yang dibuat-buat. Maka pihak KSPPS el-Fairuz Pekalongan melakukan 

analisis prinsip yang lainya. 

3Wawancara dengan Bapak Aji Maulana selaku Kabag. Pembiayaan KSPPS el-Fairuz 
Pekalongan, tanggal 9 November 2016. 



b. Tahapan Pelaksanaan 

Jika terjadi angsuran yang macet, maka pihak KSPPS el-Fairuz 

tidak memberikan sanksi atas keterlambatan angsuran tersebut (tidak ada 

denda) tetapi hal itu akan memberikan sebuah riwayat yang kurang baik 

bagi nasabah, selain itu akan menjadi penilaian untuk pengajuan 

selanjutnya masih berhak diberi fasilitas pinjaman, atau pengurangan 

plafond pinjaman. Selain itu jika dari jadwal yang disepakati nasabah 

tidak dapat memenuhi kewajibanya tersebut, dan nasabah tidak cepat 

melapor kepada pihak bmt, maka pihak bmt akan menunggu selama 

periode tertentu dan nasabah akan diberikan SKPT (Surat Pemberitahuan 

Keteranagan Terlambat). Kemudian dalam tenggang waktu tiga bulan 

berikutnya nasabah belum juga memenuhi kewajibanya, maka pihak bmt 

akan mengehiarkan SP (Surat Peringatan) pertama. Dalam SP satu pihak 

bmt masih bertindak memperingatkan nasabah mengenai jumlah 

kewajibanya, dan bmt masih memberikan tenggang waktu kepada 

nasabah. Haal ini tetap berlangsung sampai SP ketiga dengan tenggang 

waktu pertiga-bulan dalam tiap kali SP. Jika belum ada itikad baik dan 

nasabah dalam tiga kali SP, maka akan diadakan negosiasi atas jaminan 

pembiayaan untuk dijual, baik dijual sendiri oleh nasabah atau dijualkan 

oleh pihak BMT.4  

4Wawancara dengan Bapak Aji Maulana selaku Kabag. Pembiayaan KSPPS eI-Fairuz 
Pekalongan, tanggal 9 November 2016. 



18.Bagaimana urgensitas implementasi prinsip 6C dalam meminimalisir risiko 

pada pembiayaan murabahah di KSPPS el-Fairuz Pekalongan? 

Jawab: Kondisi pembiayaan murabahah di KSPPS el-Fairuz pada tahun 

2014-2016 mengalami risiko macet. Dengan jumlah nasabah yang macet 

mengalami penurunan dan dana yang macet tidak stabil. Walaupun jumlah 

nasabah macet mengalami penurunan dan dana yang macet tidak stabil, tetapi 

secara garis besar, pembiayaan murabahah di KSPPS el-Fairuz Pekalongan 

selama tiga tahun berturut-turut mengalami risiko macet. Untuk 

meminimalisir terjadinya risiko tersebut di kemudian hari, maka sangat 

dibutuhkan analisis studi kelayakan pembiayaan murabahah dengan 

mengimplementasikan prinsip 6C dengan benar. Jika keenam prinsip tersebut 

benar-benar diimplementasikan, maka risiko tersebut dikemudian hari akan 

semakin menurun dan tidak akan terjadi risiko lagi. 
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